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ABSTRACT

Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) utilized as guidance for fishery activityhaving responsibility.
This technical manual will give equipment requitechational and international effort to guarantestainability of

aquatic resources and fishery activity.

hifg geartonda was taking first ranking with score 8,38 based on

scoring criteria of sustainable fishing gear, secanking waswhate with score 7,88, and third ranking was surface
gill net with score 7,22. Fishing getnda was to fulfill most all conditions required as wisable fishing gear,
includes as : friendliness technology, number aflhaloesn't exceed TAC, profits, low investmenfgss of low
BBM, pursuant to applicable law, and environmeritadndliness aspect like: high selectivity, not testive to
habitat, haul with quality height, doesn't endarfgeffisherman, product doesn't danger for consyménimum by-
catch and discard, doesn't catch nearly extinctfpecies, minimum impact to biodiversity, and acablat to social

communities.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan potensi sumberdaya laut di
Indonesia telah mengalami berbagai peningkatan
pada beberapa aspek, namun secara signifikan
belum dapat memberi kekuatan dan peran yang
lebih kuat terhadap pertumbuhan perekonomian
dan pendapatan masyarakat nelayan Indonesia.
Oleh karena itu diperlukan pengembangan
perikanan tangkap untuk dapat memberi
kekuatan dan peran dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat nelayan Indonesia
(http://www.dkp.go.idl. Pengembangan
perikanan tangkap tidak hanya berarti membuat
sesuatu yang baru dalam bidang perikanan, akan
tetapi dapat pula berarti mengembangkan sesuatu
yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat
memberikan keuntungan maksimal.

Code of Conduct for Responsible Fisheries
(CCRF) atau ketentuan perikanan yang

bertanggungjawab dipergunakan sebagai
pedoman melaksanakan kegiatan perikanan
secara bertanggungjawab. Pedoman teknis ini
akan memberikan kelengkapan bagi upaya
nasional dan internasional untuk menjamin
pengusahaan yang lestari dan berkelanjutan
menyangkut sumberdaya akuatik yang selaras
dan serasi dengan lingkungan. Pedoman ini
ditujukan terutama bagi para pengambil
keputusan dalam otoritas pengelolaan perikanan
dan kelompok yang berkepentingan, termasuk
perusahan perikanan, organisasi nelayan,
organisasi non pemerintah yang peduli.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan penangkapan ikan yang
ramah lingkungan adalah (Direktorat Produksi
Ditien  Perikanan, 2000): (1) Kiriteria
penangkapan lkan Ramah  Lingkungan.
Menentukan alat penangkapan ikan yang dalam
operasinya produktif dan hasil tangkapannya
mempunyai nilai ekonomis tinggi, oleh karena
itu perlu diperhatikan beberapa hal antara lain:
Selektifitas alat penangkapan ikan; tidak merusak
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sumberdaya dan lingkungan; meminimumkan
discard (ikan buangan). (2) Fishing Ground.
Pembagian daerah penangkapan ikan yang sesuai
dengan ukuran kapal dan jenis alat tangkap yang
digunakan, perlunya pengaturan  opersi
penangkapan ikan di lapangan, dimaksudkan
agar tidak terjadi benturan antar kelompok
nelayan, antar nelayan tradisional dengan
nelayan modern. (3) Pemanfaatan.
Sumberdaya perikanan harus dikelola secara

wajar, agar kontribusinya terhadap nutrisi,
ekonomi dan kesejahteraan sosial penduduk
dapat ditingkatkan. (4) Peraturan. Perlu

diperhatikan adanya peraturan-peraturan yang
mengatur jalannya operasi penangkapan ikan
yang menuju ramah lingkungan dan
bertanggungjawab.

Dalam pengelolaan perikanan, penetapan
tujuan yang jelas merupakan hal yang penting
untuk mencapai keberhasilan dalam upaya
pengembangan perikanan. Organisasi
internasional multilateral yang terlibat dalam
pengembangan perikanan memberikan prioritas
untuk membantu pada sektor perikanan dari
negara-negara peserta. Prioritas  tersebut
umumnya meningkatkan pengertian mengenai
sumberdaya perikanan yang tersedia,
mengembangkan perikanan yang berkelanjutan,
baik secara ekonomi maupun lingkungan,
meningkatkan teknik pengelolaan dan
memperkuat pelayanan data dan informasi
perikanan (Charles, 2001).

Operasi penangkapan ikan dapat berjalan
dengan baik apabila suatu usaha perikanan
memiliki beberapa kriteria teknologi
penangkapan ikan yang ramah lingkungan.
Menurut Monintja (2001) kriteria teknologi
penangkapan ikan memiliki beberapa aturan
penting, yaitu: 1 selektifitas yang tinggi; tidak
membahayakan nelayan; tidak destruktif
terhadap nelayan; produksinya berkualitas;
produknya tidak membahayakan konsumiys;
catch dan discard minimum; tidak menangkap
spesies yang dilindungi atau terancam punah;
dampak minimum terhadap keanekaragaman
hayati; dapat diterima secara sosial.

CCRF diperlukan sebagai upaya sadar dan
berencana dalam mengelola sumberdaya secara
bijaksana dalam pembangunan yang
berkesinambungan.  Sasaran  pembangunan
perikanan tangkap baik di tingkat nasional
maupun internasional untuk meningkatkan mutu
hidup tanpa mempengaruhi atau mengganggu
kualitas lingkungan hidup. Ketentuan perikanan

ISSN : 2301-7783

bertanggung jawab, diharapkan dapat
dipergunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan  kegiatan  perikanan  yang

berwawasan lingkungan.

Bertitik tolak dari hal-hal di atas, maka
diperlukan penelitian mengenai evaluasi alat
tangkap ikan pelagis yang ramah lingkungan
berbasis CCRF di perairan Maluku agar
sumberdaya perikanan di daerah ini dapat
dimanfaatkan secara maksimal, berkelanjutan,
bertanggungjawab sekaligus sebagai wujud
partisipasi  pelaksanaan  perikanan  yang
bertanggungjawab bersama negara-negara lain di
dunia.

Untuk menjamin kemungkinan terbaik
dalam penyediaan ikan bagi generasi mendatang,
maka semua yang terlibat pada perikanan

tangkap di perairan Maluku hendaknya
bekerjasama dalam melindungi dan mengelola
sumberdaya ikan dan habitatnya. Tujuan

penelitian adalah menentukan jenis alat tangkap
yang menerapkan kriteria ramah lingkungan dan
teknologi penangkapan yang berkelanjutan
sesuai dengan CCRF di perairan Maluku.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di perairan Maluku
(Gambar 1). Penelitian ini berlangsung selama
satu (1) bulan dari Agustus-September 2012.

Data dikumpulkan melalui studi literature
dan diskusi dengan pihak terkait untuk
memperoleh  informasi mengenai  kondisi
perikanan tangkap maupun kondisi fisik lokasi
penelitian. Dalam tahap ini dilakukan penentuan
kriteria-kriteria unit penangkapan berdasarkan
CCREF, selanjutnya kuesioner disiapkan sebagai
alat bantu untuk pengambilan data lapangan.

Pengambilan data menggunakan metode
survei. Data primer diperoleh dari responden
utama, yaitu pemilik alat tangkap. Jenis alat
tangkap yang digunakan dalam pengumpulan
data ini adalah pukat cincin sebanyak 57 unit,
pukat pantai 5 unit, bagan 13 unit, huhate 33
unit, pancing tonda 50 unit dan jaring insang
permukaan 36 unit. Pengumpulan data yang
dilakukan berkaitan dengan aspek ramah
lingkungan terhadap unit penangkapan ikan yang
dioperasikan di perairan Maluku dan mengacu
pada FAO, yang kemudian dikembangkan oleh
Monintja (2001).
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Gambar 1. Peta Lokas Penelitian

Adapun data unit penangkapan ikan vy
dikumpulkan adalah terkait dengan aspek ra
lingkungan antara lain: (1) Data selektifitas
tangkap, (2) Data tentang kerusakan habitat
unit penangkapan ikan, (3) Data kualitas i
hasil tangkapan, (4) [ta tingkat
keamanan/bahaya bagi konsumen dari kons
hasil tangkap, (5) Datsby-catch dari unit
penangkapan ikan yang dioperasikan, (6) |
yang berkaitan dengsbiodiversity dari operasi
alat tangkap, (7) Data berkaitan dengan ba
operasi unit pemgkapan ikan terhadap ik
yang dilindungi, (8) Data operasi penangka
ikan yang diterima secara sosial di masyar
Dalam upaya memberikan arahan kebije
pengembangan alat penangkapan ikan s
dengan CCRF di perairan Maluku, dilakul
analisis tehadap teknologi ramah lingkung
dan berkelanjutan berdasarkan kriteria C(
dengan pemberian bobot (nilai). Bobot (ni
yang diberikan berkisar antar-4 pada setiap
alat tangkap yaitu pukat cincin, pukat par
bagan, huhate, tonda, dan jaring irg
permukaan. Analisis aspek berkelanjuti
dilakukan dengan cara mengolah data
diperoleh dari jawaban responden sesuai de
kriteria dan sub kriteria yang terdapat pada a
analisis aspek berkelanjutan. Mas-masing alat
tangkap diberi skor bercarkan jawaban
responden, selanjutnya skor dan dijumlat
serta diambil nilai ra-ratanya. Nilai rata-rata
keseluruhan diambil dari nilai rerata tertinggi
dan terendah. Nilai re-rata tertinggi dan nilai
ratarata terendah dijumlahkan, kemudian dil
2 (dua) untuk memperoleh nilai cutting
sebagai nilai terendah yang diambil un
menentukan hasil seleksi unit penangkapan

Analisis aspek ramah lingkungan dilakul
dengan cara mengolah data yang diperoleh
jawaban responden sesuai dengaiteria dan
sub kriteria yang terdapat pada acuan an:
aspek ramah lingkungan. Mas-masing ala
tangkap diberi skor berdasarkan jawa
responden, kemudian skor tersebut dijumlat
dan diambil nilai rat-ratanya. Kemudian da
keseluruhan nilai ra-rata tersebut diambil nili
ratarata tertinggi dan terendah. Nilai r-rata
tertinggi dan nilai ral-rata terendah dijumlahka
kemudian dibagi 2 (dua) untuk memperoleh r
cutting off sebagai nilai terendah yang dian
untuk menentukan hasil selelunit penangkapa
ikan.

Analisis datayang digunakan dalam peneliti
ini adalah pemberian bobot (nilai) terhadap j
alat tangkap yang menangkap ikan pel:
berdasarkan kriteria CCl. Pada tahap aw
dilakukan perincian asp-aspek berdasark:
CCREF, slanjutnya dilakukan perincian menije
kriteria-kriteria pada setiap aspek. Berdasail
hal tersebut diperoleh beberapa aspek yang
dikaji dalam satu unit penangkapan sehingga
penangkapan tersebut  dapat  dikate
mendukung CCRF sebagai berikutl) Aspek
biologi yang terdiri atas selektifitas tinggi, tid
destruktif terhadap habitat, mencegah e
tangkap atau penangkapan ikan yang mels
kapasitas (TAC), hasil tangkapan berkual
tinggi; (2) Aspek teknologi terdiri atas menerapl
teknolog ramah lingkungan, mudah digunakan;
Aspek ekonomi terdiri atas investasi renc
penggunaan BBM rendah, menguntungkan;
Aspek sosial terdiri atas tidak membahaye
nelayan, unit penangkapan dapat diterima
masyarakat nelayan atau tidak menilkan
konflik sosial, produknya tidak membahaya
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konsumen; (5) Aspek lingkungan terdiri atas tidak
menangkap spesies yang hampir punah, by-catch
dan discard mini, dampak minimum terhadap
biodiversity; (6) Aspek hukum terdiri atas
memenuhi ketentuan hukum dan peraturan yang
berlaku, dapat diterima secara sosial. Selanjutnya
aspek-aspek yang telah disusun diturunkan menjadi
kriteria-kriteria  unit penangkapan berdasarkan
CCRF. Setiap kriteria pada setiap aspek memiliki
cara pengukuran masing-masing, hal ini
disesuaikan dengan kondisi lapangan, ketersediaan
data,serta mengikuti aturan kriteria kegiatan
penangkapan ikan ramah lingkungan dan
berkelanjutan (Lampiran 1 dan 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek berkelanjutan

Hasil seleksi aspek berkelanjutan dari setiap
unit penangkapan ikan yang beroperasi di
perairan Maluku disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa alat
tangkap pancing tonda memperoleh nilai
tertinggi  (3,83) pada beberapa kriteria
berdasarkan penangkapan ikan yang
berkelanjutan seperti menerapkan teknologi
ramah lingkungan (nilai 4), jumlah hasil
tangkapan tidak melebihi TAC (nilai 4),
menguntungkan (nilai 4), investasi rendah (nilai
3), penggunaan BBM rendah (nilai 4), memenuhi
ketentuan hukum yang berlaku (nilai 4) diikuti
oleh alat tangkap huhate (nilai 3,66), dan jaring
insang permukaan (nilai 3). Alat tangkap huhate
(nilai 3,66) dan alat tangkap jaring insang
permukaan (nilai 3) menduduki urutan kedua dan
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ketiga dalam penilaian ini. Alat tangkap pukat
pantai (nilai 1,83) merupakan alat tangkap yang
tidak memperhatikan kriteria-kriteria aspek
berkelanjutan sehingga alat tangkap ini
menduduki urutan yang paling akhir dalam
penilaian skoring berdasarkan aspek
berkelanjutan.

Aspek ramah lingkungan

Hasil seleksi aspek ramah lingkungan dari setiap
unit penangkapan ikan yang beroperasi di
perairan Maluku disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil nilai skor aspek ramah
lingkungan (Tabel 2) terlihat bahwa alat tangkap
pancing tonda (nilai 3,55) cukup sempurna dapat
mewakili keseluruhan penilaian berdasarkan
aspek ramah lingkungan seperti: selektifitas
tinggi (nilai 4), tidak destruktif terhadap habitat
(nilai 3), hasil tangkapan berkualitas tinggi (nilai
4), tidak membahayakan nelayan (nilai 4),
produk tidak membahayakan konsumen (nilai 4),
by catch dan discard minim (nilai 3), tidak
menangkap spesies yang hamper punah (nilai 3),
dampak minimum terhadap biodiversity (nilai 3),
serta dapat diterima secara sosial di masyarakat
(nilai 3). Huhate dan jaring insang permukaan
mempunyai nilai yang sama (3,22) menduduki
urutan kedua dan ketiga, sedangkan alat tangkap
pukat pantai (nilai 1,78), pukat tarik (nilai 1,78)
adalah merupakan alat tangkap yang menduduki
urutan terakhir berdasarkan hasil nilai skor unit
penangkapan ikan ramah lingkungan sehingga
dapat dikatakan bahwa alat tangkap ini tidak
memperhatikan aspek ramah lingkungan.

Tabel 1. Hasil seleksi unit penangkapan ikan yang berkelanjutan

Kriteria Unit Penangkapan lkan yang Berkelanjutan

No Unit penangkapan ikan A B C D E = Total skor Rata-rata
1 pukatcincin 2 3 4 3 3 3 18 3.00
2 pukat pantai 1 2 1 3 3 1 11 1.83
3 bagan 2 3 2 2 3 3 15 2.50
1  huhate 4 4 4 3 3 4 22 3.66
5 pancing tonda 4 4 4 3 4 4 23 3.83
6 jaring insang 4 3 3 3 2 3 18 3.00

permukaan
7  pukat udang 2 2 2 2 2 2 12 2.00
8 payang 3 2 3 2 2 3 15 2.50
9  pukat tarik 2 2 2 2 2 2 12 2.00

10 rawai 4 2 2 2 2 2 14 2.33
11 perangkap 3 4 2 4 4 2 18 3.00

Ket: A = menerapkan teknologi ramabh linggan, B= Jumlah hasil tangkapan tidak melebihi TEE, menguntungkan,
D= investasi rendah, E= penggur2BNl rendah, F= memenuhi ketentuan hukum dan pamgdindangan yang berlaku
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Tabel 2. Hasil seleksi unit penangkapan ikan snda@an aspek ramah lingkungan.

Kriteria Unit Penangkapan lkan yang Ramah Lingkunga

No Unit penangkapan ikan A B C D E = G h I Total skor Rata-rata
1 pukat cincin 1 2 3 3 3 3 3 2 3 23 2,55
2 pukat pantai 1 1 2 2 2 2 2 2 1 16 1,78
3  bagan 2 3 3 3 3 3 3 2 3 25 2,78
4  huhate 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 3,22
5  pancing tonda 4 3 4 4 4 3 3 3 3 32 3,55
6 jaring insang 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 3,22

permukaan
7  pukat udang 1 2 2 2 1 2 2 2 2 16 1,78
8 payang 2 2 3 3 3 3 3 3 2 24 2,67

9  pukat tarik 1 1 2 2 2 2 2 2 2 16 1,78
10 rawai 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25 2,78
11 perangkap 3 2 2 2 2 3 2 2 3 21 2,33

Ket: A = selektifitéinggi, B = tidak destruktif terhadap habitatz Chasil tangkapan berkualitas tinggi, D = tidaémbahayakan nelayan,
E = produkrtigak membahayakan konsumen, By=catch dandiscard minim, G = tidak menangkap species yang hampir punah,
H = dampak minimuenhadagbiodiversity, | = dapat diterima secara sosial.

Pengembangan unit penangkapan yang
ramah lingkungan dan bertanggungjawab

Unit penangkapan ikan terpilih sebagai opsi
pengembangan di perairan Maluku adalah unit
penangkapan ikan yang memenuhi lebih baik dan
lengkap dari aspek aspek pengembangan, baik
aspek biologi, berkelanjutan, dan ramah
lingkungan. Analisis opsi pengembangan unit
penangkapan ikan di perairan Maluku dilakukan
dengan cara mengetahui terlebih dahulu nilai unit
penangkapan ikan dari hasil analisis masing-
masing aspek, kemudian nilai tersebut
dijumlahkan. Selanjutnya nilai tertinggi dan
terendah dijumlahkan, kemudian dibagi 2 (dua)
untuk menentukan nilai cutting off.  Nilai
tertinggi adalah 8,38 (pancing tonda) dan nilai
terendah adalah 4,61 (pukat pantai). Nilai cutting
off sebesar 6,49 yang artinya nilai terendah yang
diambil menjadi pengembangan unit
penangkapan ikan yang ramah lingkungan dan
bertanggungjawab di perairan Maluku adalah

6,49. Berdasarkan nilai dalam Tabel 3, unit
penangkapan ikan yang menjadi opsi
pengembangan di Maluku adalah pancing tonda,
huhate, jaring insang permukaan, sedangkan unit
penangkapan ikan yang bukan menjadi opsi
pengembangan adalah pukat pantai, pukat udang,
pukat tarik, perangkap, pukat cincin.

Aspek berkelanjutan berdasarkan CCRF

Dalam mewujudkan kegiatan pengelolaan
sumberdaya kelautan dan perikanan
berkelanjutan, diperlukan suatu political wikn
political action dengan membuatkan instrumen-
instrumen kebijakan yang jelas. Hadirnya UU
No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan yang
digantikan olen UU No. 32 Tahun 2004
membawa perubahan sistem pemerintahan
Indonesia, dari sistem pemerintahan sentralistis
menjadi terdesentralisasi membuka peluang
untuk menciptakan pembangunan berkelanjutan
dengan cara merevitalisasi kearifan lokal yang
ada.

Tabel 3. Hasil seleksi unit penangkapan ikan yang layak dikembangkan di Maluku

Aspek Seleksi

No Unit penangkapan ikan Biologi Berkelanjutan Ramabh lingkungan Keterangan
1 pukat cincin 1 2.00 2.33 5.33
2 pukat pantai 1 1.83 1.78 461
3 bagan 1 2.66 2.78 6.44
4 huhate 1 3.66 3.22 7.88

5 pancing tonda 1 3.83 3.55 8.38

6 jaring insang permukaan 1 3.00 3.22 7.22

7 pukat udang 1 2.00 1.78 4.78
8 payang 1 2.50 2.67 6.17
9 pukat tarik 1 2.00 1.78 4.78
10 rawai 1 2.33 2.67 6.00
11 perangkap 1 2.66 2.33 5.99

Sumber: Olahan data lapangan (2009
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Menurut Caddy and Seijo (2005); Chen (2003);
Lassen (1998), perikanan tangkap merupakan
suatu sistem yang kompleks dan banyak
komponen vyang dipertimbangkan dalam
pengembangan perikanan tangkap berbasis
CCRF. Seiring dengan perkembangan zaman,
peraturan internasional tersebut berkembang
sangat cepat sesuai dengan tuntutan kebutuhan.
Hal ini dicerminkan dengan hadirny@ode of
Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) yang
dikeluarkan oleh FAO tahun 1995 yang telah
mempunyai beberapa turunan pedoman agar
terciptanya  kelestarian sumberdaya ikan
(sustainability  fisheries  resouces), yaitu
International Plan of Action (IPOA) danllegal
Unreported Unregulated (IUU) fishing.

Pancing tonda berpotensi untuk
dikembangkan di perairan Maluku setelah
dianalisis berdasarkan aspek berkelanjutan

sumberdaya ikan serta pemanfaatannya. Untuk
kriteria  memenuhi ketentuan hukum dan
perundang-undangan yang berlaku, pancing
tonda memiliki skor 8,38 (aspek berkelanjutan
3,83, aspek ramah lingkungan 3,55) karena
sesuai dengan persyaratan CCRF, UU No
31/2004 tentang perikanan, peraturan daerah dan
hukum adat yang selalu mengedepankan
pelestarian sumberdaya. Huhate pada posisi
kedua (skor 7,88) dan jaring insang permukaan
posisi ketiga (skor 7,22). Pancing tonda memiliki
memiliki keunggulan pada lima (5) kriteria
penilaian penangkapan berkelanjutan dengan
total skor tertinggi 23, nilai rata-rata 3,83 dan
memperoleh skor 4 pada menerapkan kriteria
teori ramah lingkungan, jumlah hasil tangkapan
tidak melebihi TAC, menguntungkan,
penggunaan BBM rendah, serta memenuhi
ketentuan hukum dan perundang-undangan yang
berlaku. Salah satu kriteria yang menjadi
kekurangan dari alat tangkap ini adalah investasi
rendah (skor 3). Hal ini disebabkan karena untuk

membuat 1 unit pancing tonda (kapal, alat
tangkap, mesin) dibutuhkan biaya Rp
36.500.000.

Huhate dalam pengoperasiannya dilakukan
di lautan lepas, sehingga tidak mempengaruhi
lingkungan sekitarnya serta memperoleh
keuntungan yang cukup besar (Rp 25.000.000-
Rp50.000.000/bulan). Oleh karena itu, alat
tangkap ini dianggap menguntungkan. Selain itu
alat tangkap ini juga tidak dioperasikan pada
daerah karang, sehingga tidak mempengaruhi
ekosistim. Hal ini sangat berhubungan erat
dengan kaidah pemanfaatan sumberdaya laut
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menurut CCRF, UU No 31/2004 tentang
perikanan, peraturan daerah dan hukum laut.
Menurut Widodoet al. (1998) ikan cakalang
bersifat epipelagis dan oceanis, peruaya jarak
jauh. Selain itu, ikan cakalang juga menyukai
daerah perairan lepas, di wilayah terjadi
pertemuan masa air panas dan dingup (
welling). Huhate mempunyai skor 22 dan jaring
insang permukaan dengan skor 18 menduduki
ranking kedua dan ketiga sebagai alat tangkap
berkelanjutan. Pada alat tangkap jaring insang
permukaan mempunyai kekurangan pada
penggunaan bahan bakar minyak (skor 2) karena
pada kapal/perahu yang digunakan hanya
menggunakan mesin 25PK bila dibandingkan
dengan kapal huhatenésin inboard) maupun
pancing tonda 40 PK, sehingga membutuhkan
biaya bahan bakar minyak yang besar.

Perangkap/bubu dengan hasil skor 18
dengan nilai tinggi (skor 4) untuk kriteria jumlah
hasil tangkapan tidak melebihi TAC, investasi
rendah, serta penggunaan bahan bakar rendah
(BBM). Pada prinsipnya operasi penangkapan
bubu dilakukan hanya pada satu tempat dengan
ukuran ikan yang tertangkap relatif tidak terlalu
besar serta hasil tangkapannya rendah. Kriteria
investasi rendah karena dapat dibuat dengan
biaya yang relatif kecil (<Rp 500.000) per unit.
Perangkap/bubu ini dioperasikan dengan cara
dijatuhkan kelaut dan tidak membutuhkan bahan
bakar minyak.

Bagan sebagai unit penangkapan
berlanjutan dan memperoleh hasil skor 15
dengan nilai skor tinggi (skor 3) untuk kriteria
jumlah hasil tangkapan tidak melebihi TAC,
penggunaan BBM rendah dan memenuhi
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam pengoperasian alat tangkap bagan hanya
dibutuhkan sekitar 20 liter minyak tanah untuk
bahan bakar lampu petromaks (Rp 30.000/hari
operasi). Sedangkan untuk kriteria
menguntungkan (skor 2) tentunya sangat
berpengaruh terhadap pengoperasian alat ini, hal
ini juga sama dengan penggunaan investasi yang
besar pada alat tangkap ini (skor 2) karena dalam
pembuatan alat tangkap ini dibutuhkan biaya
sekitar Rp 10.000.000-Rp20.000.000/unit.

Unit penangkapan ikan yang kurang
mendukung terhadap kriteria keberlanjutan
berdasarkan CCRF adalah pukat pukat pantai,
pukat tarik. Meskipun pukat pantai tidak
menerapkan kriteria keberlanjutan berdasarkan
CCRF karena alat ini hanya memenuhi 1 dari 5
aspek yang di nilai. Aspek yang dapat dipenuhi
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oleh alat tangkap pukat pantai ini adalah
penggunaan bahan bakar minyak (BBM) yang
rendah karena alat ini dalam pengoperasiannya
hanya membutuhkan 10 liter minyak tanah/trip
(Rp 25.000). Pukat pantai yang digunakan di
perairan Maluku dengan ukuran jaring 0,25 mm
tentunya sangat berpengaruh terhadap biota-biota
laut yang ada di sekitar daerah pantai. Alat
tangkap pukat pantai membutuhkan dana yang
cukup besar (skor 3) diperkirakan sekitar Rp
65.000.000 sehingga dengan dana yang cukup
besar tidak seimbang dengan hasil tangkapan
yang diperoleh sehingga pada umumnya nelayan
pukat pantai di perairan Maluku mengalami
kerugian yang cukup besar.

Pukat tarik juga mempunyai mengalami hal
yang sama seperti pukat pantai. Hal ini diakui
bahwa pukat tarik dalam pengoperasian di sekitar
pinggiran pantai dilakukan dengan cara menarik
semua jenis-jenis ikan berukuran kecil yang ada
di sekitar wilayah pantai. Jenis-jenis ikan hasil
tangkapan dari alat tangkap ini berupa ikan
pelagis kecil seperti: ikan kembung, teri, selar,
layang, dan jenis ikan demersal seperti: ikan biji
nangka, gerot-gerot, belanak, kerong-kerong.
Biaya investasi (skor 2) yang dibutuhkan oleh
pukat tarik di perairan Maluku adalah Rp
1.000.000-Rp 2.000.000.

Aspek ramah lingkungan ber dasarkan CCRF

Hasil seleksi aspek ramah lingkungan
terhadap alat tangkap yang beroperasi di perairan
Maluku adalah huhate, pancing tonda, jaring
insang permukaan, rawai, payang, pukat cincin,
perangkap dan bagan. Sedangkan alat tangkap
yang tidak ramah lingkungan adalah pukat
pantai, pukat tarik dan pukat udang.

Pancing tonda merupakan alat tangkap yang
cukup sempurna (skor 3,55) dalam penilaian
terhadap alat tangkap ramah lingkungan. Oleh
karena alat tangkap ini dapat mewakili semua
kriteria-kriteria penilaian terhadap aspek ramah
lingkungan. Kekurangan pada alat ini terjadi
pada: (a) tidak menangkap species yang hampir
punah, hanya memiliki skor 3 karena dalam
pengoperasian alat ini dapat juga menangkap
semua species yang dilindungi. Huhate termasuk
dalam alat tangkap ramah lingkungan karena
memenuhi  kriteria  selektifitas tinggi dan
produknya tidak membahayakan konsumen (skor
4). Hal ini disebabkan alat ini hanya menangkap
jenis ikan tertentu saja sesuai dengan ukuran
mata pancing yang digunakan serta produk hasil
tangkapan tidak membahayakan konsumen. Alat
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tangkap ini termasuk bersama dengan jenis
pancing lainnya seperti pancing tonda, hand line,
multiple hand line yang dikategori sebagai alat
tangkap ramah lingkungan.

Jaring insang permukaan (skor 3,22)
merupakan alat tangkap yang sangat ramah
lingkungan. Oleh karena alat ini cukup
mendukung terhadap aspek ramah lingkungan.
Alat ini mempunyai selektivitas yang tinggi dan
tidak berpengaruh terhadap nelayan (skor 4). Hal
ini disebabkan oleh pengoperasiannya
menangkap ikan yang sesuai dengan ukuran mata
jaring yang digunakan. Jaring insang yang
dipergunakan disini adalah berukuran mata 4-7
inc sehingga hanya untuk menangkap ikan
pelagis besar di perairan Maluku.

Pukat cincin termasuk alat tangkap yang
harus diperhitungkan terhadap penilaian kriteria
ramah lingkungan. Oleh karena alat ini, hasil
tangkapan berkualitas tinggi (skor 3), tidak
membahayakan nelayan (skor 3), produknya
tidak membahayakan konsumen (skor 3), serta
by catch dan discard minim (skor 3). Produk dari
pukat cincin tidak destruktif, by catch rendah
serta jenis ikan hasil tangkapan alat ini berupa
jenis ikan pelagis kecil (kembung, layang, selar,
teri dan lain-lain). Hasil tangkapan alat ini
mendominasi 60% pasar lokal di daerah Maluku,
khususnya kota Ambon.

Produk rawai dipastikan aman bagi
konsumen, hal ini karena dalam
pengoperasiannya tidak menggunakan bahan
berbahaya seperti: potasium cianida, bahan
peledak sehingga dapat dikatakan aman bagi
konsumen. Sedangkan skor 3 untuk kriteria dapat
diterima secara sosial di masyarakat karena
pengusahaan rawai hanya membututuhkan biaya
kecil, menguntungkan (hemat BBM namun
jangkauan penangkapannya luas) dan tidak
bertentangan dengan budaya serta memenuhi
peraturan perikanan yang berlaku. Bagan juga
memiliki  kriteria penilaian tidak destruktif
terhadap habitat (skor 3), hasil tangkapan
berkualitas tinggi (skor 3), tidak membahayakan
nelayan (skor 3) serta produknya tidak
membahayakan konsumen (skor 3). Alat tangkap
bagan ini dalam pengoperasiannya tidak terlalu
berpengaruh terhadap habitat di sekelilingnya,
karena pengoperasiannya di laut lepas. Hasil
tangkapan yang diperoleh cukup berkualitas
tinggi dari jenis-jenis ikan pelagis kecil seperti
ikan teri, kembung, layang. Di daerah Maluku
khususnya pengoperasian bagan  sangat
berpengaruh terhadap pengoperasian alat tangkap
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huhate karena ikan umpan yang diperoleh dari
alat tangkap ini dipergunakan sebagai umpan
hidup untuk penangkapan ikan cakalang. Harga
ikan pelagis kecil yang dipergunakan sebagai
ikan umpan untuk penangkapan cakalang sekitar
Rp 40.000/ember.

Pukat pantai merupakan unit penangkapan
yang cenderung merusak lingkungan
dibandingkan alat tangkap lainnya di perairan
Maluku. Jenis alat tangkap pukat pantai, pukat
udang, pukat tarik merupakan alat tangkap yang
cenderung merusak lingkungan dengan skor
masing-masing 16. Pukat pantai mempunyai
selektifitas yang terendah dan kurang diterima di
masyarakat (skor 1). Hal ini karena alat tangkap
ini mempunyai ukuran mata jaring yang cukup
kecil (0,25 inc) tentunya semua jenis ikan dari
fase pertumbuhan sampai dewasa akan
tertangkap oleh alat ini. Pukat tarik, pukat pantai
mempunyai sifat destruktif yang tinggi terhadap
habitat karena semua habitat biota laut yang
terperangkap dalam alat tangkap ini minimal
akan mengalami rusak (jika tidak tertangkap)
pada saat jaring ini tidak ditarik.

Kondisi perikanan dunia saat ini tidak dapat
lagi dikatakan masih berlimpah. Tanpa adanya
konsep pengelolaan yang berbasis lingkungan,
dikhawatirkan sumber daya yang sangat
potensial ini sebagai sumber protein yang sehat
dan murah bisa terancam Kkelestariannya.
Karena itu, sidang Organisasi Pangan Sedunia
(FAO) memperkenalkan CCRF sejak 1995.
Konsep yang diterjemahkan sebagai Tata
Laksana Perikanan yang Bertanggung Jawab
(Code of Conduct for Responsible Fisheries)
tersebut telah diadopsi oleh hampir seluruh
anggota badan dunia sebagai patokan
pelaksanaan pengelolaan perikanan. Sekalipun
sifatnya sukarela, banyak negara telah sepakat
bahwa CCRF merupakan dasar kebijakan
pengelolaan perikanan dunia. Dalam
pelaksanaannya, FAO telah mengeluarkan
petunjuk aturan pelaksanaan dan metode untuk
mengembangkan kegiatan perikanan yang
mencakup perikanan tangkap dan budidaya.
Sejak pertengahan tahun 1990-an, sebagian abhli
perikanan dunia memang telah melihat adanya
kecenderungan hasil tangkapan perikanan global
yang telah mencapai titik puncak. Mous & Pet
(2005) menguraikan bahwa perlu menciptakan
pemahaman kepada masyarakat dan stakeholders
terkait bahwa pengembangan perikanan tangkap
seharusnya tidak diukur berdasarkan produksi
meningkat, akan tetapi lebih kepada upaya yang
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membawa industri yang ramaha lingkungan,
dapat dipertanggungjawabkan secara social dan
menguntungkan, sehingga dapat memelihara
mata pencaharian generasi masyarakat pesisir
pada saat ini dan di masa yang akan datang.
Bertitik-tolak pada matriks  skoring
keterkaitan antara tiap unsur dari pedorGade
of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF)
dan setiap jenis alat tangkap yang beroperasi di
wilayah perairan Maluku, maka dapat ditentukan
kebijakan pengembangan perikanan tangkap
khususnya untuk ikan pelagis sebagai berikut:

Pengembangan usaha perikanan
pancing tonda (trolling line)
Berdasarkan hasil nilai skor, alat tangkap
ini menempati urutan pertama dalam seleksi unit
penangkapan ikan berdasarkan CCRF. Hal ini
disebabkan oleh alat tangkap ini dapat mewakili
semua kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
dengan cukup baik dalam aspek ramah
lingkungan maupun aspek berkelanjutan. Hasil
tangkapan alat ini adalah jenis ikan pelagis besar
seperti: ikan tuna, cakalang, tongkol dan tenggiri.

tangkap

Jenis-jenis ikan hasil tangkapan alat ini
merupakan jenis-jenis ikan ekspor yang
permintaannya di pasar internasional cukup

besar, sehingga perlu dikelola dan dikembangkan
secara efektif guna menambah devisa daerah
maupun negara. Penangkapan dengan alat
tangkap pancing tonda ini dapat memenuhi
kriteria CCRF, sehingga diharapkan perikanan

tangkap dengan alat tangkap ini dapat
dikembangkan di perairan Maluku. Melihat
kompleksitasnya  pengembangan  perikanan

tangkap di Maluku, maka perlu didukung oleh
sumberdaya manusia yang handal. Untuk
meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia
khususnya dalam bidang perikanan tangkap,
maka perlu peran serta pihak pemerintah dalam
mengadakan pelatihan-pelatihan, kursus dan
seminar. Peran serta pemerintah dalam mengatasi
masalah ini sangat berpengaruh terhadap
pengembangan perikanan tangkap di masa akan
datang.

Pengembangan usaha perikanan
huhate (pole andline)

Alat tangkap huhate perlu dikembangkan di
perairan Maluku dapat mewakili 13 kriteria yang
ditetapkan dalam aspek ramah lingkungan dan
aspek berkelanjutan. Hal ini merupakan suatu
terobosan yang perlu diperhatikan dalam
mengelola potensi sumberdaya perikanan di

tangkap
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Maluku. Upaya ini dilakukan untuk memenuhi
ketentuan yang telah diatur dalam CCRF. CCRF
atau Ketentuan Perikanan yang
Bertanggungjawab, sehingga diharapkan dapat

dipergunakan sebagai pedoman untuk
pengembangan perikanan tengakap secara
bertanggungjawab  di  provinsi  Maluku.

Permintaan pasar lokal maupun regional akan
ikan pelagis besar, sumberdaya ikan pelagis di
perairan Maluku yang cukup melimpah (1,640
juta ton/tahun), sumberdaya manusia dengan
kemampuan teknologi dalam  mengelola
sumberdaya perikanan, serta tersedianya armada
huhate adalah merupakan faktor-faktor yang
berhubungan langsung dalam menentukan
keberhasilan pengelolaan sumberdaya perairan.
Pengembangan jenis alat tangkap huhate ini
tentunya didasari atas pertimbangan berpengaruh
terhadap pengelolaan sumberdaya ikan pelagis
besar di perairan Maluku. Pengembangan alat
tangkap ini memiliki beberapa keunggulan bila
dibandingkan alat tangkap lain, antara lain: hasil
tangkapan lebih besar, membutuhkan tenaga
kerja lebih banyak (20 sampai 25 orang),) ikan
hasil tangkapan kualitas eksport sehingga dapat
menambah devisa bagi Negara.

Pengembangan usaha perikanan tangkap
jaring insang per mukaan (drift gill net)

Pengembangan alat tangkap jaring insang
permukaan cukup baik mewakili 12 kriteria yang
telah ditetapkan dalam aspek ramah lingkungan
dan aspek berkelanjutan. Alat tangkap ini
ditujukkan untuk menangkap ikan pelagis besar.
Jenis-jenis ikan hasil tangkapan dari alat tangkap
ini adalah ikan cakalang, tuna, tongkol, tenggiri
dan ikan pelagis besar lainnya. Ukuran mata
jaring 4 inc yang merupakasuatu bentuk usaha
yang sangat subjektif bagi pengembangan
perikanan secara bertanggungjawab. Alat
tangkap ini juga perlu ditangani secara serius
dengan tetap memperhatikan faktor-faktor
lingkungan  sehingga  potensi  perikanan
berkelanjutan. Berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan dalam perikanan yang
bertanggung jawab maka alat ini dapat sesuai
dengan kriteria CCRF. Pengembangan dari
ketiga alat tangkap ini tetap mengacu pada aturan
yang telah ditetapkan dan merupakan tanggung
jawab yang harus diperhatikan dan dilaksanakan
bersama masyarakat dan pemerintah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil nilai skor terhadap
kriteria alat tangkap berkelanjutan berdasarkan
CCRF di Perairan Maluku sebagai berikut
pancing tondatfolling line) (8,38), huhatepple
and line) (7,88), jaring insang permukaadrift
gill net) (7,22), baganlift net) (6,44), payang
(6,17). Pukat pantaibéach seine) dengan nilai
skor terendah (4,61) sehingga alat ini tidak
termasuk alat yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Alat tangkap pancing tonda, huhate,
jaring insang permukaan hampir memenuhi
semua kriteria yang ditentukan dalam
pengelolaan sumberdaya berdasarkan kriteria
CCRF sehingga alat-alat tangkap ini layak untuk
dikembangkan. Kebijakan pengembangan
perikanan tangkap khususnya perikanan pelagis
di Maluku adalah (1) Pengembangan usaha
perikanan tangkap jaring insang permukaarift(
gill net), (2) Pengembangan usaha perikanan
tangkap huhate pble and line), (3)
Pengembangan usaha perikanan balgdinngt)

Rekomendasi

Perlu pengertian baik dari masyarakat
nelayan khususnya dalam memanfaatkan
sumberdaya perikanan selalu berdasarkan criteria
CCRF, sehingga potensi potensi yang ada di
perairan Maluku dapat berkesinambungan.
Diperlukan peran pemerintah secara
komprehensif dalam hal memberikan pelatihan,
kursus, seminar bagi masyarakat nelayan tentang
pentingnya lingkungan terhadap sumberdaya
perikanan sehingga dapat bermanfaat bagi
pengembangan perikanan di masa akan datang.
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Lampiran 1. Kriteria kegiatan penangkapan ikan yang ramah lingkungan

No. Deskripsi

Skor

1 Mempunyai selektifitas yang tinggi, dengan sutekia:

1 Menangkap lebih dari 3 speies ikan dengan vauiagian yang berbeda jauh
2 Menangkap 3 spesies ikan atau kurang deray@asivukuran yang berbeda jauh
3 Menangkap kurang dari 3 sps ikan dengan ukuran yang relatif seragam

A WN P

4 Menangkap 1 spesies ikan dengan ukuran yaatif seragam

2 Tidak merusak habitat;

1 Menyebabkan kerusakan habitat pada wilayah yaexy |

2 Menyebabkan kerusakan pada wilayah yang sempit

3 Menyebabkan kerusakan sebagiantaapada wilayah yang sempit

4 Aman bagi habitat

3 Menghasilkan ikan berkualitas tinggi;
1 Ikan mati dan busuk
2 lkan mati, segar, cacat fisik
3 lkan mati dan segar
4 lkan hidup

4 Tidak membahayakan nelayan;
1 Bisa berakibat kematian pada nelayan
2 Bisa berakibat cacat permanen pada nelayan

3 Hanya bersifat gangguan kesehatan yangjfaesementara

4 Aman bagi nelayan

5 Produksi tidak membahayakan konsumen;

1 Berpeluang besar menyebabkan kematian pada kensum
2 Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pasianken

3 Relatif aman bagi konsumen
4 Aman bagi konsumen

6 By-catch rendah;

1 By-catch pada beberapa spesies dan tidak laku dijual dr pasa

2 By-catch pada beberapa spesies dan ada jenis yang lakal téirpasar
3 By-catch kurang dari 3 spesies dan laku terjual di pasar

4 By-catch kurang dari 3 spesies dan mempunyai harga yangiting

7 Dampak kebiodiversity;

1 Menyebabkan kematian pada semua makhluk hidupngéamsak habitat
2 Menyebabkan kematian pada beberapa spesies dasaibabitat
3 Menyebabkan kematian pada beberapa spesiesttdapmeunsak habitat

4 Aman bagbiodiversity

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi
1 Ikan yang dilindungi sering tertangkap
2 lkan yang dilindungi beberapa kali tertangkap
3 lkan yang dililungi pernah tertangkap
4 |kan yang dilindungi tidak pernah tertangkap

A WN P A WN B A WN P A WN P A WN - A WN P

A WN B
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9 Dapat diterima secara sosial:1 investasi murahe@guntungkan,3sesuai dengan
budaya setempat, 4 sesuai dengan peraturan yang ada

Peringkat : 1 Alat tangkap memenuhi kriteria 1 dakriteria diatas 1
2 Alat tangkap tersebut memenuhi 2 dari 4 kritgaiag ada 2
3 Alat tangkap tersebut memeruitéria 3 dari 4 kriteria 3
4 Alat tangkap tersebut memenuhi semua kriterigy yata 4
Sumber: CCRF (1995)iacu oleh Monintja (2001)
Lampiran 2. Kriteria kegiatan penangkapan ikan yang berkelanjutan
No. Deskripsi Skor
1 Menerapkan teknologi ramah lingkungan
Subkriteria:
1 Memenuhi 2 kriteria alat tangkap ramah lingkam 1
2 Memenuhi 3 — 5 kriteria alat tangkap ramagKimgan 2
3 Memenuhi 5 — 7 kriteria alat tangkap ramagKimgan 3
4 Memenuhi seluruh kriteria alat tangkap ramiragkungan 4
2 Jumlah hasil tangkapan tidak melebihi TAC
1 Hasil tangkapan 75 — 100% dari TAC 1
2 Hasil tangkapan 50 — 75% dari TAC 2
3 Hasil tangkapan 25 — 50% dari TAC 3
4 Hasil tangkapan lebih kecil dari 25% dari TAC 4
3 Menguntungkan
1 Keuntungan lebih kecil dari Rp 500.000 perhbul 1
2 Keuntungan antara Rp 500.000 — Rp 1.000.0006uan 2
3 Keuntungan antara Rp 1.000.000 — Rp 1.50(heddulan 3
4 Keuntungan lebih besar dari Rp 1.500.000 pkarb 4
4 Investasi rendah
1 Investasilebih besar dari Rp 2.000.000 pér un 1
2 Investasi antara Rp 1.000.000 — Rp 2.000.@0Qipit 2
3 Investasi antara Rp 500.000 — Rp 1.000.00Qpier 3
4 Investasi lebih kecil dari Rp 500.000 per unit 4
5 Penggunaan BBM rendah
1 Penggunaan BBM lebih besar dari 15 liter gpr t 1
2 Penggunaan BBM antara 10 — 15 liter per trip 2
3 Penggunaan BBM antara 5 — 10 liter per trip 3
4 Penggunaan BBM lebih kecil dari 5 liter pgp tr 4
6 Memenuhi ketentuan hukum dan perundang-undareyaon lyerlaku:
1) CCRF, 2) Undang -Undang No 31/2002 tentang pe&R,
3) Peraturan Daerah, dan 4) Hukum adat
1 Alat tangkap memenuhi 1 dari 4 kriteria yadg a 1
2 Alat tangkap tersebut memenuhi 2 dari 4 ketgang ada 2
3 Alat tangkap tersebut memenuhi 3 dari 4 keter 3
4 Alat tangkap tersebut memenuhi semua kritexiay ada 4
Sumber: CCRF (199%jiacu oleh Monintja (2001)
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